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	Dalam penerapan kurikulum 2013, guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran
yang dilaksanakan sehingga berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. Penelitian ini berupaya mengungkapkan Apa
saja kesulitan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penerapan Kurikulum 2013 Di Gugus 23 Lambheu
Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar?. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penerapan Kurikulum 2013 Di Gugus 23 Lambheu Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar.
	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 orang guru PAI yang terdiri dari 3 orang guru PAI SDN
1 Lambheu, 1 orang SDN 2 Lambheu, 1 orang SDN 1 Mata Ie, dan 1 orang SDN Gue Gajah. Selanjutnya data observasi dan
wawancara diolah secara deskriptif. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari data observasi dan wawancara Guru mengalami kesulitan merancang pembelajaran
efektif dan bermakna, karena kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum 2013, khususnya dalam perumusan rubrik penilaian
dan pemberian kriteria keberhasilan. Guru PAI belum mempunyai persiapan yang cukup matang untuk Kurikulum 2013, Karena
pelatihan yang diikuti hanyalah sekedar teori belum sampai pada tataran bagaimana konkrintnya di lapangan, sehingga guru
kesulitan dalam penerapan kurikulum 2013. Bahan ajarnya sangat minim sehingga ada guru tidak mencari pada sumber yang lain
dan penilaian tentang kurikulum masih sangat kurang. Hasil pencapaian KD masih sangat kurang, masih banyak anak-anak yang
tidak mencapai nilai KKM, serta dalam pembuatan RPP masih sangat kurang, guru hanya mengubah tahunnya saja untuk setiap
semester tidak memperbaharui RPP yang telah direvisi. Masih minim pendekatan atau strategi yang digunakan guru dalam proses
belajar mengajar, sehingga pembelajaran yang dilakukan sangat kaku, dan strategi yang di gunakan menggunakan model-model
pembelajaran yang lama.
